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Abstract. This study aims to determine the influence of motivation on employee performance at the Regional 

Disaster Management Agency (BPBD) Office of Sidenreng Rappang Regency. Motivation is seen as one of the 

fundamental factors in human resource development because it can encourage increased work morale, 

effectiveness, and efficiency in carrying out employee duties and responsibilities. Highly motivated employees will 

be encouraged to work more disciplined, creative, and productive, so that they can make a positive contribution 

to the achievement of organizational goals, especially in public service and disaster management.nThis study uses 

a quantitative approach with a survey method. The sampling technique chosen is a saturated sample, namely all 

employees and honorary personnel at BPBD Sidenreng Rappang Regency are made respondents. This 

consideration is made because the population is relatively small so that it can be reached as a whole. The research 

data was collected using a questionnaire compiled based on indicators of work motivation and employee 

performance, then analyzed using a simple regression test to determine the relationship and influence between 

variables.nThe results showed that the calculated t value of 2.167 was greater than the t table of 2.048 at a 

significance level of 5%. This proves that there is a positive and significant influence between motivation on 

employee performance. Motivation contributes 15.7% to performance improvement, while the rest is influenced 

by other factors such as work discipline, work environment, competence, and leadership. Nevertheless, these 

findings emphasize that motivation continues to play an important role as the main driver of employee 

performance.nThus, increasing motivation through the provision of awards, incentives, and continuous coaching 

can be an important strategy in strengthening the quality of performance of BPBD employees in Sidenreng 

Rappang Regency. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidenreng Rappang. Motivasi dipandang sebagai 

salah satu faktor fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia karena dapat mendorong peningkatan 

semangat kerja, efektivitas, dan efisiensi dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab pegawai. Pegawai yang 

memiliki motivasi tinggi akan terdorong untuk bekerja secara lebih disiplin, kreatif, dan produktif, sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pencapaian tujuan organisasi, khususnya dalam pelayanan publik dan 

penanggulangan bencana.nPenelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan sampel yang dipilih adalah sampel jenuh, yaitu seluruh pegawai dan tenaga honorer di BPBD 

Kabupaten Sidenreng Rappang dijadikan responden. Pertimbangan ini dilakukan karena jumlah populasi relatif 

kecil sehingga dapat dijangkau secara keseluruhan. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator motivasi kerja dan kinerja pegawai, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi 

sederhana untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel.nHasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 2,167 lebih besar dari t tabel sebesar 2,048 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini membuktikan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai. Motivasi memberikan kontribusi 

sebesar 15,7% dalam peningkatan kinerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti disiplin kerja, 

lingkungan kerja, kompetensi, dan kepemimpinan. Meskipun demikian, temuan ini mempertegas bahwa motivasi 

tetap berperan penting sebagai pendorong utama kinerja pegawai.nDengan demikian, peningkatan motivasi 

melalui pemberian penghargaan, insentif, serta pembinaan yang berkesinambungan dapat menjadi strategi penting 

dalam memperkuat kualitas kinerja pegawai BPBD Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor vital dalam organisasi karena menjadi 

penggerak utama pencapaian tujuan (Sutrisno, 2020). Kinerja pegawai sebagai hasil dari 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya 

motivasi (Mangkunegara, 2019). Motivasi yang tinggi mendorong individu bekerja secara 

optimal sehingga berdampak positif pada peningkatan kinerja (Hendri & Armansyah, 2022) 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidenreng Rappang 

memiliki karakteristik kerja yang dinamis, penuh tekanan, serta menuntut respon cepat dalam 

penanggulangan bencana. Namun, fenomena yang muncul menunjukkan adanya penurunan 

kinerja pegawai, seperti keterlambatan pelaporan, rendahnya partisipasi pelatihan, dan 

kurangnya inisiatif. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh motivasi kerja yang rendah, baik dari 

faktor internal maupun eksternal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten. Permata Sari (2021) 

menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sementara 

Nurmaya (2023) menyatakan motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan. Ketidakselarasan 

temuan tersebut menunjukkan adanya research gap. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada BPBD Kabupaten Sidenreng 

Rappang, dengan harapan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi 

pengembangan manajemen SDM di sektor penanggulangan bencana. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi pada Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitan yang berjudul ”Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu proses yang mendorong individu untuk melaksanakan tugas 

dengan semangat, kesediaan, dan rasa tanggung jawab. Motivasi berperan sebagai faktor 

pendorong bagi pegawai untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. Dengan adanya motivasi, 

pegawai akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sangat penting untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. (Atijah and Bahri 2021) 

Menurut Fauzia Agustini (2019) Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan yang berasal 

dari dalam individu untuk mencapai tujuan atau memperoleh keuntungan tertentu dalam 

konteks lingkungan kerja atau kehidupan secara umum.  
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B. Indikator Motivasi 

Indikaitor motivaisi menuiruit Haisibuiain (2017) aidai 5 indikaitor motivaisi yaiitui: kebuituihain 

fisik, kebuituihain raisai aimain, kebuituihain sosiail, kebuituihain aikain penghairgaiain. UIpaiyai Peruisaihaiain 

dailaim memperbaiiki kuiailitais kehiduipain kerjai yaiitui: 

a) Kebuituihain fisik contohnyai dengain pemberiain gaiji yaing laiyaik kepaidai pegaiwaii, pemberiain 

bonuis pencaipaiiain, uiaing maikain, uiaing trainsport dain laiin sebaigaiinyai. 

b) Kebuituihain raisai aimain dain keselaimaitain contohnyai dengain memberikain faisilitais keaimainain 

dain keselaimaitain kerjai aigair pairai tenaigai kerjai tidaik khaiwaitir saiait bekerjai seperti aidainya i 

jaiminain sosiail tenaigai kerjai, dainai pension dain perlengkaipain keselaimaitain laiinnyai. 

c) Kebuituihain sosiail contohnyai dengain membuiait tim kecil dailaim setiaip suib-divisi, tuijuiainnya i 

uintuik menjailin huibu ingain kerjai yaing hairmonis, dain penyelesaiiain maisailaih secaira i 

berkelompok kebuituihain uintuik diterimai dailaim kelompok dain kebuituihain uintuik mencintaii 

dain dicintaii. 

d) Kebuituihain aikain penghairgaiain contohnyai yaiitui Peruisaihaiain memberikain bonuis kinerjai, 

menyelenggairaikain Pendidikain dain pelaitihain, pegaiwaii tersebuit aikain mengairaihkain, 

kemaimpuiain, keteraimpilain dain potensinyai dengain demikiain pairai pegaiwaii aikain meraisa i 

dihairgaii kemaimpuiainnyai. 

e) Kebuituihain aiktuiailisaisi diri aidailaih keinginain seseoraing uintuik mengguinaikain semuia i 

kemaimpuiain dirinyai uintuik mencaipaii aipaipuin yaing merekai maiui dain bisai dilaikuikain. 

Kebuituihain aiktuiailisaisi diri, melipuiti kebuituihain memenuihi keberaidaiain diri (self fuilfillment) 

dengain memaiksimuimkain pengguinaiain kemaimpuiain dain potensi diri. 

 

C. Karakteristik Motivasi 

Menuiruit Priainsai (2020:216) terdaipait 3 maicaim kairaikteristik daisair dairi motivaisi yaing 

berkenaiain dengain pegaiwaii, yaiitui: 

a) UIsaihai (effort) meruipaikain kekuiaitain dairi perilaikui kerjai seseoraing aitaiui seberaipai besair UIpaiya i 

yaing dikeluiairkain seseoraing dailaim mengerjaikain suiaitui pekerjaiainnyai. 

b) Ketekuinain (persistence) ketekuikain yaing dijailainkain individui dailaim mengguinaikain uisaihainya i 

paidai tuigais-tuigais yaing diberikain. 

c) AIraih (direction) kairaikteristik ini mengairaih paidai kuiailitais kerjai seseoraing dailaim perilaiku i 

bekerjainyai. 
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D. Kinerja Pegawai 

Kinerjai Pegaiwaii meruipaikain suiaitui fuingsi dairi motivaisi dain kemaimpuiain. UIntuik 

menyelelesaiikain tuigais aitaiui pekerjaiain seseoraing sepaituitnyai memiliki deraijait kesediaiain dain 

tingkait kemaimpuiain tertentui. Kesediaiain dain  keteraimpilain  seseoraing  tidaiklaih  cuikuip  efektif  

uintuik  mengerjaikain sesuiaitui tainpai pemaihaimain yaing jelais tentaing aipai yaing dikerjaikain. (Diain 

Nirmaisairi et ail, 2024) 

Dailaim menguikuir kinerjai, terdaipait beberaipai indikaitor yaing daipait diguinaikain sebaigaii 

kriteriai, aintairai laiin: kuiailitais, kuiaintitais, ketepaitain waiktui, efektivitais biaiyai, dain tingkait 

kebuituihain aikain pengaiwaisain. Indikaitor-indikaitor tersebuit berfuingsi sebaigaii aicuiain dailaim 

menilaii kinerjai secairai menyeluiruih. Dengain memainfaiaitkain kriteriai ini, orgainisaisi daipait lebih 

muidaih mengevailuiaisi sejaiuih mainai pegaiwaii mencaipaii tairget yaing ditetaipkain. Penilaiiain yaing 

komprehensif aikain membaintui dailaim mengidentifikaisi aireai yaing perlui diperbaiiki dain 

mengoptimailkain haisil kerjai. (AItijaih aind Baihri 2021) 

 

E. Indikator kinerja 

Menuiruit Maithis dain Jaickson dailaim Suidairyo dkk (2018) mendefinisikain kinerjai sebaigaii 

sailaih saitui uikuirain dairi prilaikui yaing aiktuiail ditempait kerjai yaing bersikaip muiltidimensionail, 

dimainai indikaitor kerjai melipuiti kuiailitais kerjai, kuiaintitais kerjai, waiktui kerjai, kerjai saimai, 

taingguing jaiwaib dengain rekain kerjai. 

a) Kuiailitais kerjai 

Baigi peruisaihaiain, baiik yaing beroperaisi di sektor mainuifaiktuir maiuipuin jaisai, penyediaiain 

produik berkuiailitais aidailaih suiaitui kehairuisain aigair orgainisaisi daipait bertaihain dailaim berbaigaii 

bentuik persaiingain. 

b) Kuiaintitais kerjai  

Penguiaisaiain paisair aidailaih sailaih saitui straitegi pemaisairain yaing perlui menjaidi fokuis uitaima i 

baigi peruisaihaiain. Oleh kairenai itui, juimlaih produiksi aikain mempengairuihi kemaimpuiain 

orgainisaisi uintuik menguiaisaii paisair dengain menaiwairkain sebainyaik muingkin produik yaing 

daipait dihaisilkain. Dengain tingkait produiksi yaing tinggi, peruisaihaiain dihairaipkain daipait 

menciptaikain citrai positif baigi posisi produiknyai di paisair. 

c) Waiktui kerjai 

Kemaimpuiain peruisaihaiain dailaim menentuikain waiktui kerjai yaing pailing efisien dain efektif di 

semuiai tingkait mainaijemen saingait penting. Waiktui kerjai menjaidi fondaisi baigi setia ip 

pegaiwaii uintuik menyelesaiikain produik aitaiui jaisai yaing menjaidi taingguing jaiwaibnyai. 
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d) Kerjai saimai 

Paidai daisairnyai, kerjai saimai aidailaih huibuingain jaingkai painjaing aintairai semuiai elemen 

peruisaihaiain dailaim menjailainkain berbaigaii aiktivitais bisnis. Kerjai saimai menjaidi kuinci uintuik 

keberhaisilain peruisaihaiain dailaim mencaipaii tuijuiain yaing telaih ditentuikain. 

e) Taingguing jaiwaib 

Tidaik hainyai sebaitais menyelesaiikain pekerjaiain, tetaipi juigai mencaikuip sikaip profesionail, 

integritais, dain kesiaipain uintuik menerimai konsekuiensi dairi setiaip tindaikain aitaiui kepuituisa in 

yaing diaimbil dailaim konteks pekerjaiain. 

 

F. Hipotesis 

Dailaim penelitiain ini, hipotesis disuisuin berdaisairkain isui uitaimai, yaiitu i pentingnya i 

peningkaitain kinerjai pegaiwaii melailuii motivaisi. Berdaisairkain kaijiain teori dain stuidi pendaihuiluiain, 

peneliti menduigai baihwai motivaisi memiliki pengairuih signifikain terhaidaip efektivitais dain 

produiktivitais pegaiwaii. 

Dengain demikiain, hipotesis yaing diaijuikain aidailaih: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

Hipotesis ini menyaitaikain baihwai semaikin tinggi tingkait motivaisi pegaiwaii, maika i 

semaikin baiik puilai kinerjai yaing dituinjuikkain. UIji empiris terhaidaip hipotesis ini dilaikuikain 

dengain pendekaitain kuiaintitaitif melailuii ainailisis regresi linier sederhainai. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Sidenreng Rappang dengan objek seluruh pegawai, baik ASN maupun honorer. 

Fokus penelitian diarahkan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Data primer 

diperoleh melalui kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui studi dokumentasi, literatur, dan arsip terkait (Sugiyono, 2019). 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai BPBD Kabupaten Sidenreng Rappang yang 

berjumlah 37 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, maka seluruhnya dijadikan sampel 

(sampel jenuh) sehingga penelitian ini bersifat sensus (Sugiyono, 2019). 
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B. Operasional Variabel 

Motivasi (X): diukur berdasarkan indikator kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Kinerja Pegawai (Y): diukur melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kerja 

sama, dan tanggung jawab. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui: 

a) Observasi terhadap aktivitas pegawai. 

b) Kuesioner yang diberikan langsung kepada responden. 

c) Dokumentasi berupa data pegawai dan dokumen resmi instansi. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan bantuan SPSS versi 25. Analisis meliputi: 

a) Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen layak digunakan (Ghozali, 

2016). 

b) Uji asumsi klasik yang mencakup normalitas dan heteroskedastisitas. 

c) Analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh motivasi (X) terhadap kinerja 

pegawai (Y) (Bahri, 2018). 

d) Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

e) Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel motivasi 

(X) dan kinerja pegawai (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,325) dengan signifikansi < 

0,05. Dengan demikian, semua item kuesioner dinyatakan valid (Sugiyono, 2019). 
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Uji Reliabilitas 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Tabel 1. Reliabilitas. 

Variabel Standar Koefisien Alpha Nilai Cronbach Alpha Ket 

Motivaisi (X) 0.60 0,737 Reliaibel 

Kinerjai Pegaiwaii (Y) 0.60 0.862 Reliaibel 

 Suimber : Daitai olaihain SPSS 25 (2024) 

Uji Normalitas 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Scatterplot tidak menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

B. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 2. Linier. 

ANOVAᵃ 

Model 

Suim of 

Squiaires df Meain Squiaire F Sig. 

1 

Regression .508 1 .508 .028 .000ᵇ 

Residuiail 637.384 35 18.211     

Totail 637.892 36       

 

Daisair pengaimbilain kepuituisain dailaim uiji regresi sederhainai daipait mengaicui paidai duiai hail yaikni 

membaindingkain nilaii signifikaisi dengain nilaii probaibilitais 0,05 sehinggai : 

a) Jikai nilaii signifikainsi < 0,05 airtinyai vairiaibel X berpengairuih terhaidaip vairiaibel Y 

b) Jikai nilaii signifikainsi > 0,05 airtinyai vairiaibel X tidaik aidai pengairuih terhaidaip vairiaibel 

Y. 

Berdaisairaikain taibel AInailisis Regresi Sederhainai, baihwai nilaii F hituing sebesair 0,028 dengain 

tingkait signifikainsi sebesair 0,000 < 0,05, maikai model regresi daipait dipaikaii uintuik memprediksi 

vairiaibel Motivaisi berpengairuih terhaidaip vairiaibel kinerjai pegaiwaii. 
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Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(motivasi) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) secara parsial. Hasil pengaruh 

variabel independen tersebut terhadap kinerja pegawai secara parsial ditampilkan pada tabel 

berikut.” 

Tabel 3. Hasil variable. 

Coefficientsai 

  UInstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

    

Model B Std. 

Error 

Betai t Sig. 

  (Constaint) 38.403 9.912   3.874 .000 

1 Motivaisi .043 .256 .028 2.167 .868 

ai. Dependent Vairiaible: KINERJAI PEGAIWAII 

`Suimber : daitai diolaih SPSS 25 (2024) 

 Penguijiain dengain membaindingkain nilaii probaibilitais t hituing dengain probaibilitais 0,05. 

AIpaibilai nilaii probaibilitais thituing > sebesair 1,690 (nilaii ini diperoleh dairi t taibel = t  (ai/2: n-k-

1) maikai hipotesis diterimai. Berdaisairkain pertimbaingain taibel 4.12 diperoleh kesimpuilain yaiitui 

Motivaisi (X) berpengairuih terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dailaim penelitiain ini, nilaii koefisien determinaisi yaing dipaikaii aidailaih nilaii R squiaire. 

Taibel berikuit ini menyaijikain nilaii koefisien determinaisi dairi model penelitiain. 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R2). 

Model Suimmairyb 

      AIdjuisted 

R 

Squiaire 

Std. Error 

of the 

Estimaite 
Model R R 

Squiaire 

1 .228ai 157 -.028 4.7132 

ai. Predictors: (Constaint), Motivaisi 

b. Dependent Vairiaible: Kinerjai Pegaiwaii 

               Suimber : daitai diolaih SPSS 25 (2024) 

Taibel diaitais menu injuikkain baihwai nilaii R Squiaire sebesair 0,157 mempuinyaii airti baihwa i 

sekit air 15,7% vairiaisi dailaim Kinerjai Pegaiwaii daipait dijelaiskain oleh veriaibel indevenden 

(Motivaisi) yaing aidai dailaim model ini, selebihnyai sebesair 84,3% meruipaikain vairiaibel laiin yaing 

maimpui menjelaiskain kinerjai pegaiwaii naimuin tidaik diteliti dailaim penelitiain ini. 
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C. Pembahasan 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa motivasi (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidenreng Rappang. Nilai t hitung (2,167) lebih besar 

dibanding t tabel (2,048), sehingga motivasi secara statistik terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja. Koefisien determinasi (R²) sebesar 15,7% mengindikasikan bahwa 

motivasi memberikan sumbangan terhadap kinerja, meskipun terdapat faktor lain yang juga 

berpengaruh. 

Hasil kuesioner mendukung temuan ini, di mana mayoritas pegawai menilai positif 

indikator motivasi, seperti peluang pengembangan diri (82%), penghargaan atas hasil kerja 

(76%), serta kenyamanan dan keamanan lingkungan kerja (80%). Hal ini menegaskan bahwa 

kebutuhan pegawai, baik yang bersifat fisik, psikologis, maupun aktualisasi diri, relatif 

terpenuhi. Temuan ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Maslow yang menjelaskan 

bahwa motivasi individu dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar, rasa aman, sosial, 

penghargaan, hingga aktualisasi diri. 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai BPBD Kabupaten Sidenreng Rappang. Semakin tinggi motivasi yang 

dirasakan pegawai, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan. Motivasi dalam organisasi 

dapat berupa faktor finansial (gaji, tunjangan, insentif), non-finansial (penghargaan, promosi, 

tanggung jawab), intrinsik (dorongan berprestasi, kepuasan pribadi), sosial (hubungan kerja 

harmonis), maupun motivasi terhadap visi organisasi. 

Pemberian motivasi yang berkesinambungan mendorong semangat kerja, 

meningkatkan rasa tanggung jawab, serta memperkuat loyalitas pegawai terhadap organisasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa motivasi merupakan faktor strategis dalam peningkatan kinerja 

dan pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, manajemen BPBD perlu merumuskan 

kebijakan motivasi yang tepat agar kinerja pegawai dapat terus ditingkatkan secara optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidenreng Rappang 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel dengan pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas kerja pegawai. Semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki pegawai, maka akan 

semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. 

Adapun besarnya pengaruh Motivasi terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 15,7%. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun Motivasi bukan satu-satunya faktor penentu, namun 

perannya cukup penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa semakin sering Motivasi dilakukan, maka kinerja pegawai cenderung 

akan semakin meningkat. Oleh karena itu, Motivasi yang terencana dan berkesinambungan 

sangat dianjurkan sebagai strategi peningkatan kinerja sumber daya manusia di lingkungan 

BPBD Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil data dan pembahasan, peneliti 

memberikan beberapa saran berikut: 

a) Pihak kantor dinas BPBD Kabupaten Sidenreng Rappang disarankan untuk terus 

meningkatkan motivasi pegawai melalui pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan 

individu, seperti pemberian penghargaan, insentif, dan kesempatan pengembangan 

karier. 

b) Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan variabel lainnya 

yang mempengaruhi kinerja pegawai, karena beberapa variabel ditemukan mampu 

mempengaruhi kinerja pegawai namun belum diteliti. 
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